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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib
Pajak dan Sanksi Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di SAMSAT
III Kota Semarang. Penelituan ini menggunakan data primer. Adapun pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 100 responden
menggunakan teknik accidental sampling dianalisis dengan analisis regresi linier berganda.
Data diolah menggunakan SPSS (Statistical Program for Social Science) versi 22. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Sosialisasi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (2) Kesadaran Wajib Pajak tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (3) Sanksi
Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.

Kata Kunci: Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, kepatuhan
wajib pajak

ABSTRAK

This research aims to examine the influence of Tax Socialization, Taxpayer Awareness and Tax
Sanctions on motor vehicle taxpayer compliance in SAMSAT 11l Semarang City. This research
uses primary data. The data collection uses a questionnaire. The number of samples in this
study was 100 respondents using accidental sampling techniques analyzed with multiple linear
regression analysis. Data were processed using SPSS (Statistical Program for Social Science)
version 22. The results of this study show that: (1) Tax Socialization does not have a significant
effect on motor vehicle taxpayer compliance (2) Taxpayer Awareness does not have a
significant effect on motor vehicle taxpayer compliance (2) Taxpayer Awareness does not have
a significant effect on motor vehicle taxpayer compliance ( 3) Tax sanctions have a positive
and significant effect on motor vehicle taxpayer compliance.
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PENDAHULUAN

Pajak sebagaimana yang diketahui
merupakan aspek penting bagi
kelangsungan hidup negara Indonesia.
Pajak merupakan sumber utama bagi
penerimaan negara guna membiayai
seluruh pengeluaran termasuk pengeluaran
pembangunan  dalam  meningkatkan
kesejahteraan ~ masyarakat.  Indonesia
sebagai salah satu negara berkembang dari
tahun ke tahun secara terus-menerus
melakukan pembangunan, baik pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah. Menurut
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009
Pajak adalah kontribusi wajib kepada
Daerah yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan
Daerah bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Pajak merupakan
pungutan wajib yang dibayar rakyat untuk
negara dan akan digunakan untuk
kepentingan pemerintah dan masyarakat
umum. (Artin Milleanil, Maryono2 2022).
Oleh karena itu pajak memegang peranan
yang penting dalam pembangunan suatu
daerah (Siahaan, 2010).Pajak daerah
memiliki peranan penting dalam sumber
dana dan penompang pembangunan
daerah. Pajak  daerah  memberikan
penerimaan terbesar dalam Pendapatan
Asli Daerah (PAD). Salah satu jenis pajak
daerah yang memberikan kontribusi cukup
besar adalah Pajak Kendaraan Bermotor
(PKB).

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)
merupakan sumber penerimaan pajak
daerah yang cukup besar bagi suatu daerah.
Sistem Administrasi Tunggal Satu Atap
(SAMSAT) layanan dirancang untuk
membantu wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya, sebagai wadah
bagi individu yang ingin membayar pajak
kendaraan (Widia Puja Putri Dyani dan
Achmad Badjuri, 2023). Dibandingkan
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dengan pajak-pajak yang lain Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) menjadi
kontribusi yang cukup besar untuk
pendapatan daerah (Susanto & Arfamaini,
2021). Besar atau kecilnya penerimaan
pajak tergantung pada tingkat kepatuhan
Wajib Pajak.
kepatuhan wajib pajak adalah

kesediaan yang dimiliki oleh wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya sesuai aturan yang berlaku
tanpa dilakukannya pemeriksaan,
investigasi seksama, peringatan ataupun
ancaman dalam penerapan sanksi dari segi
hukum maupun administrasi (Susanto &
Arfamaini, 2021). Kepatuhan wajib pajak
mempunyai hubungan erat dengan
penerimaan pajak, jika kepatuhan wajib
pajak mengalami peningkatan maka
penerimaan  pajak  secara  otomatis
mengalami peningkatan juga. Adanya
presepsi masyarakat dimana yang masih
belum mengerti tentang pajak maka
pelayanan pajak mengadakan sosialisasi
pajak, karena sosialisasi pajak memiliki
dampak yang berpengaruh pada kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor.

Sosialisasi perpajakan merupakan
upaya untuk menyampaikan pengetahuan
kepada masyarakat khususnya kepada
Wajib Pajak agar mengetahui segala hal
yang menyangkut perpajakan, baik
peraturan maupun tata cara melalui cara-
cara yang tepat. Sosialisasi menjadi sarana
komunikasi yang paling berpengaruh
untuk menyamakan persepsi mengenai
perpajakan antara pemerintah dengan
wajib  pajak.  Sosialisai  perpajakan
memiliki peran yang penting untuk sarana
memberikan pengetahuan kepada wajib
pajak mengenai peraturan perpajakan dan
tata cara perpajakan, agar masyarakat
mengetahui dan menjalankan kewajiban
perpajakannya melalui metode-metode
penyampaian yang tepat Artin Milleani &
Maryono (2020).
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kesadaran wajib pajak juga menjadi
faktor yang mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak. Mengingat betapa pentingnya
peran masyarakat untuk membayar pajak
dalam peran sertanya menanggung
pembiayaan negara, dituntut kesadaran
warga negara untuk memenuhi kewajiban
kenegaraannya.

Kesadaran wajib pajak merupakan
keadaan dimana wajib pajak untuk
mengetahui, memahami dan menerapkan
peraturan perpajakan secara benar dan
sukarela. Selain kesadaran terdapat faktor
lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak yaitu sanksi. Dimana sanksi
perpajakan memiliki peran penting guna
memberikan pelajaran bagi pelanggar
pajak agar tidak meremehkan peraturan
perpajakan.

Sanksi pajak merupakan salah satu
faktor yang dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Sanksi berat yang diterapkan,
diharapkan akan membuat wajib pajak
untuk mengumumkan seluruh penghasilan
yang diperolehnya. Sanksi pajak yang
berat dapat mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
kuantitatif deskriptif dengan data primer.
Metode penyebaran menggunakan
kuesioner yang di sebarkan kepada wajib
pajak.

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah
wajib pajak kendaraan bermotor yang
terdaftar di SAMSAT III Kota Semarang,
dan samper yang digunakan teknik
accidental sampling serta jumlah sampel
menggunakan rumus slovin dengan jumlah
100 wajib pajak. Pengukuran variabel
menggunakan skala likert dengan skala 1-
5 poin yakni poin 1 sangat tidak setuju,
poin 2 tidak setuju, poin 3 netral, poin 4
setuju dan poin 5 sangat setuju.
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Analisis Statistik Deskrptif

Statistik deskriptif adalah cabang
statistik yang merangkum,
mendeskripsikan, dan menganalisis data
secara deskriptif. Tujuan utamanya adalah
untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang data tanpa inferensi statistik atau
pengujian hipotesis.

Metode Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk
memenuhi asumsi regresi linear berganda
yang digunakan untuk menjawab hipotesis
yang diajukan dalampenelitian ini.
Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Ghozali
(2021:196) bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Regresi yang baik
adalah data yang terdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Uji  Multikolonieritas  digunakan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar
variabel independent. Regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar
variabel independent.
Uji Heteroskedastisita

Uji Heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji dalam model regresi
terdapat perbedaan varian dari residual
satu ke pengamataan lain
(Ghozali,2021:178). Model regresi
dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas
jika signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 0,05 atau 5%

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda
digunakan tiga variabel independent dan
satu  variabel dependen  (Ghozali,
2021:145). Analisi dalam pengujian ini
adalah kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor sebagai variabel dependen denga
variabel independent yaitu sosialisasi
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perpajakan,kesadaran wajib pajak, sanksi
perpajakan. Model persamaan regresi
berganda sebagai berikut:

Y=0+B1 Xi+B2Xo+ B3 X5+ e

Uji Kelayakan Model
Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen secara
bersama-sama atau simultan
mempengaruhi variabel dependen

(Ghozali, 2021:148). Apabila nilai sig >
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
yang berarti tidak dapat pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.
Apabila nilai sig < 0,05 maka Ha diterima
dan Ho ditolak yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.
Uji Koerisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) pada
intinya  mengukur  seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai R2 adalah
antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti
kemapuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi  variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati 1 Dberarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua
informasi  yang  dibutuhkan  unutk
memprediksi variabel dependen (Ghozali,
2021:147).
Ujit

Uji t digunakan untuk menunjukkan
seberapa besar pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2021:148). Pengujian ini
digunakan untuk mengetahui signifikan
antara variabel independent dengan
variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
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Tabel 1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

std.
N Minimum | Maximum | Mean | Deviation

Sosialisasi 100 3 5 43 584
\mﬁﬁb.mj A 100 2 5| 435 687

! 100 2 5| 423 3
aih Pk 100 2 5| 349 859
Valid N
| (listwise) 10
1. Nilai N yaitu 100. Data yang

digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 100 responden menginakan
skala likert 1-5.

2. Sosialisasi perpajakan berdasarkan
hasil pengelolaan nilai minimum
sebesar 3, nilai maximum sebesar 5
nilai mean (rata-rata) sebesar 4,32 dan
nilai standar deviation sebesar 0,584.

3. Kesadaran Wajib Pajak berdasarkan
hasil pengelolaan nilai minimum
sebesar 2, nilai maximum sebesar 5
nilai mean (rata-rata) sebesar 4,35 dan
nilai standar deviation sebesar 0,687.

4. Sanksi perpajakan berdasarkan hasil
pengelolaan nilai minimum sebesar 2,
nilai maximum sebesar 5 nilai mean
(rata-rata) sebesar 4,23 dan nilai
standar deviation sebesar 0,723.

5. Kepatuhan Wajib Pajak berdasarkan
hasil pengelolaan nilai minimum
sebesar 2, nilai maximum sebesar 5
nilai mean (rata-rata) sebesar 3,49 dan
nilai standar deviation sebesar 0,859.

Uji Normalitas

Dalam penelitian uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-sminov
dengan taraf signifikan 0,05. Jika nilai
signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika
nilai signifikansi < 0,05 maka data
dinyatankan tidak berdistribusi normal.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 100
Mean .0000000
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Std.

Deviation 1.81926153
Absolute 071
Positive .033
Negative -.071
Test Statistic .071
Asymp. Sig. .
(2-¥ai1§d) ¢ 2004

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji
normalitas menunjukan bahwa Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 maka
dapat disimpukan bahwa data residual
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uii Multikolinier untuk
mendeteksi adanya multikolonieritas
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama

dengan Varians inflatin factor > 10.
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized
Coefficients
Modal B Std. Error
(Constant) 9.602 2.473
Sos1al'1sa51 107 070
Perpajakan
Ke'sadaran Wajib 063 136
Pajak
Sanksi Perpajakan .348 .104
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 | (Constant)
Sosialisasi 828 1207
Perpajakan
Kesadaran
Wajib Pajak 712 1.405
Sanksi
Perpajakan 732 1.367
Berdasarkan tabel hasil uji
multikilonieritas menunjukan bahwa

nilai tolerance > 10 dan nilai VIF < 10.
Maka dapat disimpulkan bahwa antar
variabel independent dalam model
regresi terbukti bebas multikolonieritas.
Uji Heteroskedasitas
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Uji  Heteroskedastisitas untuk
menguji dalam model regresi terdapat
perbedaan varian dari residual satu ke
pengamataan lain (Ghozali,2021:178).
Model regresi dinyatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas jika signifikansinya

di atas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedasitas

Berdasarkan tabel diatas hasil uji
heterokedastisitas menunjukan nilai
signifikansi > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan seluruh variabel terbukti
bebas heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 682 347 1.968| .052
Sosialisasi Perpaiakan 04| 053 049| 448 655
Kesadaran Wajib Pajak [ -102| 078 -155| -1310| .193
Sanksi Perpaiakan -.050 068 -086| -736| .464

Berdasarkan hasil pengelolaan data
diatas hasil persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:
Y = 9.602 + 0,107X1
0,348X3 +e
Maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (o) memiliki nilai
positif sebesar 9.602. tanda positif
dapat diartikan bahwa pengaruh yang
searah antara variabel independent
dan dependen. Hal ini menunjukan
bahwa semua variabel berupa
Sosialisasi Perpajakan (X1),
Kesadaran Wajib Pajak (X2), Sanksi
Perpajakan (X3) diasumsikan konstan,
maka nilai kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor sebesar 9.602.

2. Koefisien regresi variabel sosialisasi
perpajakan (X1) sebesar 0,107 artinya

+ 0,063X2+
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peningkatan  koefisien = variabel
sosialisasi perpajakan dapat
meningkatkan koerfisien variabel

kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.

3. Koefisien regresi variabel kesadaran
wajib pajak (X2) sebesar 0,063 dapat
diartikan setiap peningkatan koefiesen
variabel kesadaran wajib pajak dapat
meningkatkan  koefisien  variabel
kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.

4. Koefisien regresi variabel sanksi
perpajakan (X3) sebesar 0,348 artinya
peningkatan koefisien variabel sanksi
perpajaka dapat  meningkatkan
koefisien variabel kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 6 Hasil Uji F
Model F Sig
regression 4,631 .000

Hasil uji F hitung = 4,631 dan
nilai sig = 0,000 (nilai sig 0,05). Sehingga

dapat disimpulkan semua variabel
independen  (Sosialisasi  Perpajakan,
Kesadaran =~ Wajib ~ Pajak,  Sanksi

Perpajakan) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor.
Uji Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai R2 adalah

antara 0 dan 1.
Tabel 7 Hasil
Determinasi

Uji Analisis Koefisien

Berdasarkan tabel diatas hasil uji
koefisien determinasi menunjukan nilai
R? sebesar 0,188 dapat di jelaskan oleh

variabel sosialisasi perpajakan,
kesadaran wajib pajak, dan sanksi
perpajakan sebesar 18,8 sedangkan
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sisanya sebesar 81,2 dipengaruhi variabel
lain yang tidak ada dalam penelitian

Hasil Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Tabel 8 Hasil Uji t
Model t Sig.
1| (Contant) 3.883 .000
Sos1a1hlsas1 1.524 131
Perpajakan
Kesadaran
Waiib Pajak Aol 046
Sanksi
Perpajakan 3.332 .001
Pengaruh  sosialisasi  perpajakan

terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor

Berdasarka tabel diatas
menunjukan thitung sebesar 1.524 >
ttabel sebesar 1,66 dengan nilai
probabilitas signifikan sebesar 0,131 >
0,05. hal ini menunjukan bahwa
sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh
terhadap  kepatuhan  wajib  pajak
kendaraan bermotor yang terdaftar di
SAMSAT III Kota Semarang ditolak.

Pengaruh kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor

Berdasarkan tabel diatas
menunjukan bahwa variabel Kesadaran
Wajib Pajak memperoleh thitung sebesar
0,461 < ttabel sebesar 1,66 dengan nilai
probabilitas signifikan sebesar 0,646 >

0,05. Hal ini menunjukan bahwa
R Adjusted R
Model | R [Square Square
1 J.461* | .212 .188
kesadaran wajibb pajak tidak

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
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pajak kendaraan bermotor yang terdaftar
di SAMSAT III Kota Semarang ditolak.

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor

Berdasarkan tabel diatas
menunjukan bahwa variabel sosialisasi
perpajakan memperoleh thitung sebesar
3.332 > ttabel sebesar 1,66 dengan nilai
probabilitas signifikan sebesar 0,001 <
0,05. hal ini menunjukan bahwa sanksi
perpajakan  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor yang terdaftar
di SAMSAT III Kota Semarang diterima

Pengaruh  Sosialisasi  Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor

Pada variabel Sosialisasi
Perpajakan dapat dilihat dari hasil uji t
menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar
1.524 > t tabel 1,66 dan nilai signifikan
0,131 > 0,05 maka dapat disimpulkan
variabel sosialisasi perpajakan tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor yang terdaftar di SAMSAT III
Kota Semarang.

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Hairul Amril, Diah Intan Syahfitri2,
2020) menyatakan bahwa sosialisasi
perpajakan tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor

Pada variabel Kesadaran Wajib
Pajak dapat dilihat dari hasil uji t
menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar
0,461 < t tabel 1,66 dengan nilai
signifikan 0,646 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa kesadaran wajib
pajak tidak berpengaruh signifikan
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terhadap  kepatuhan
kendaraan bermotor
Hal ini sejalan dengan penelitian
(Nurhanal & Maryono2, 2023), (Yosua
Ayu Adiyantil, Maryono2, 2023) yang
menyatakan bahwa kesadaran wajib

wajib  pajak

pajak tidak berpengaruh signifikan
terhadap  kepatuhan  wajib  pajak
kendaraan bermotor.

Pengaruh Sanksi Perpajakan

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor

Pada variabel Sanksi Perpajakan
dapat dilihat dari hasil uji t menunjukan
bahwa nilai t hitung sebesar 3.332 >

ttabel sebesar 1,66 dengan nilai
signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Maka
dapat  disimpulkan bahwa  sanksi

perpajakan  berpengaruh positf dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor.

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Dewa Putu Gede Widyanal & I Nyoman
Wijana Asmara Putra2, 2019), (Hairul
Amril, Diah Intan Syahfitri2, 2020) yang
menyatakan bahwa sanksi perpajakan

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  kepatuhan  wajib  pajak
kendaraan bermotor.

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dijelaskan maka dapat di

simpulkan :
1. Sosialisasi Perpajakan tidak
berpengaruh  positif  signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di SAMSAT III
Kota Semarang.

2. Kesadaran Wajib Pajak tidak
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di SAMSAT III
Kota Semarang.

3. Sanksi Perpajakan
positif dan

berpengaruh
signifikan terhadap



ANIS

2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(3):6336-6344

kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di SAMSAT III Kota
Semarang.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan
dari penelitian ini yaitu :

. Berdasarkan  kesimpulan kantor
SAMSAT III Kota Semarang perlu
melakukan sosialisasi rutin guna
menambah pengetahuan Masyarakat
akan pentingnya membayar pajak

. Wajib pajak harus memenuhi
kewajiban nya dan mempunyai
kesadaran  terhadap perpajakan,
wajib pajak juga perlu menyadari
bahwa pajak sangat penting bagi
pembagunan dan kesejahteraan
Masyarakat.

. Dalam penelitian ini menggunakan 3
variabel independent untuk peneliti
selanjutnya bisa menambah variabel

independent yang dapat
mempengaruhi  kepatuhan  wajib
pajak kendaraan bermotor.

4. Peneliti selanjutnya dapat

menggunakan sampel wajib pajak
terbaru atau dapat mengunakan data

terbaru  supaya hasil penelitian
menjadi valid.
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